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SUMMARY 
 

 

ANGGI DARWANSA. Analysis of Added Value and Industrial Development 

Strategy Coconut Shell Charcoal in Seri Kembang  I Village, Payaraman Sub-

district Ogan Ilir Regency (Supervised by THIRTAWATI). 

 

 Seri Kembang I village is one of the villages that has entrepreneurs in the 

field of coconut shell charcoal production. So far, coconut plants have only been 

utilized for their fruit, which is processed into copra, oil, and coconut milk for 

household purposes. However, the coconut shells have not been fully utilized, 

despite being readily available and inexpensive waste material. The objectives of 

this study were (1) to describe the coconut shell charcoal processing system in 

Seri Kembang I Village. (2) Analyzing the added value received from the 

diversification of coconut shell charcoal products in Seri Kembang I Village. (3) 

Analyzing internal and external factors in the development of the coconut shell 

charcoal industry in Seri Kembang I village. (4) Analyzing the business 

development strategy of Coconut Shell Charcoal in Seri Kembang I Village. The 

research was conducted in Seri Kembang I Village, Payaraman District, Ogan Ilir 

Regency. Data collection was carried out in August 2023. The research method 

used is the survey method and the method used in sampling is purposive sampling 

method. The data collected in this study are primary data and secondary data. The 

results of the study show that the stages of processing coconut shell into charcoal 

include drying coconut shell, burning coconut shell into charcoal, separating ash 

from coconut shell charcoal, and packaging coconut shell charcoal. The value-

added ratio obtained in the processing of coconut shell into charcoal is 41.25% so 

that based on the criteria for determining the level of value-added ratio, the 

processing of coconut shell into charcoal produces a high added value of more 

than 40%. Internal factors in the coconut shell charcoal industry in Seri Kembang 

I Village consist of strengths and weaknesses. Strengths include good quality 

coconut shell, experience in the coconut shell charcoal business, and sufficient 

capital. Weakness factors include the production location being quite far from the 

market, poor bookkeeping records, and not having a label/trade mark. External 

factors consist of opportunities and threats. Opportunity factors include easy-to-

find raw materials, public awareness of the usefulness of coconut shells, and high 

market opportunities. Threat factors include the emergence of new competitors, 

unpredictable weather, and customer complaints about the quality of the charcoal. 

The development strategy that should be carried out in the coconut shell charcoal 

industry in Seri Kembang I Village is located in quadrant I (S-O/Aggressive 

Strategy), which uses more strengths to take advantage of existing opportunities 

and focuses on existing potential. 
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RINGKASAN 
 

 

ANGGI DARWANSA. Analisis Nilai Tambah dan Strategi Pengembangan 

Industri Arang Tempurung Kelapa di Desa Seri Kembang I Kecamatan 

Payaraman Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh THIRTAWATI). 

 

 Desa Seri Kembang I adalah salah satu desa yang memiliki pelaku usaha di 

bidang pembuatan arang dari tempurung kelapa. Pemanfaatan tanaman kelapa 

sejauh ini baru buahnya saja yang dijadikan kopra, minyak dan santan untuk 

keperluan rumah tangga, sedangkan tempurung kelapa belum dimanfaatkan secara 

maksimal, padahal limbah kelapa ini sangat mudah didapat dan harganya juga 

sangat murah. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan sistem 

pengolahan arang tempurung kelapa di Desa Seri Kembang I. (2) Menganalisis 

nilai tambah yang diterima dari diversifikasi produk arang tempurung kelapa di 

Desa Seri Kembang I. (3) Menganalisis Faktor Internal dan Eksternal dalam 

pengembangan Industri Arang Tempurung Kelapa di Desa Seri Kembang I. (4) 

Menganalisis strategi pengembangan usaha arang tempurung Kelapa di Desa Seri 

Kembang I. Penelitian dilakukan di Desa Seri Kembang I Kecamatan Payaraman 

Kabupaten Ogan Ilir. Pengambilan data dilakukan pada bulan Agustus 2023. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan metode yang 

digunakan dalam penarikan contoh adalah metode purposive sampling. Data yang 

dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa tahapan proses pengolahan tempurung kelapa menjadi 

arang meliputi pengeringan tempurung kelapa, pembakaran tempurung kelapa 

menjadi arang, pemisahan abu dari arang tempurung kelapa, dan pengemasan 

arang tempurung kelapa. Rasio nilai tambah yang didapat dalam pengolahann 

tempurung kelapa menjadi arang adalah sebesar 41,25% sehingga berdasarkan 

kriteria penetapan tingkat rasio nilai tambah pengolahan tempurung kelapa 

menjadi arang ini menghasilkan nilai tambah yang tinggi yaitu lebih dari 40%. 

Faktor internal pada industri arang tempurung kelapa di Desa Seri Kembang I 

terdiri dari faktor kekuatan dan kelemahan. Faktor kekuatan meliputi tempurung 

kelapa yang diproduksi berkualitas baik, berpengalaman dalam usaha arang 

tempurung kelapa, dan memiliki modal yang cukup. Faktor kelemahan meliputi 

lokasi produksi cukup jauh dengan pasar, arsip pembukuan kurang baik, dan 

belum memiliki label/merk dagang. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari 

peluang dan ancaman. Faktor peluang meliputi bahan baku mudah di dapat, 

kesadaran masyarakat terhadap kegunaan tempurung kelapa, dan peluang pasar 

cukup tinggi. Faktor ancaman meliputi munculnya pesaing baru, cuaca yang tidak 

menentu, dan keluhan pelanggan terhadap kualitas arang. Strategi pengembangan 

yang sebaiknya dilakukan pada industri arang tempurung kelapa di Desa Seri 
Kembang I yakni terletak pada kuadran I (Strategi S-O/Agresif) yakni lebih 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang ada dan berfokus pada 

potensi yang ada. 

 

Kata kunci: arang tempurung kelapa, nilai tambah, proses pembuatan, strategi          

pengembangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri merupakan salah satu kegiatan pengelolaan suatu barang menjadi 

barang yang memiliki kualitas dan bernilai tinggi. Dalam industri, berbagai 

barang diproses secara optimal untuk mencapai tingkat daya saing yang tinggi. 

Bahan-bahan yang dikelola termasuk bahan mentah, bahan baku, barang setengah 

jadi, dan barang jadi. Kegiatan industri ini merupakan bagian dari aktivitas 

ekonomi. (Ariyanti, 2017). 

Indonesia memiliki berbagai macam jenis perindustrian yang sampai saat ini 

merupakan salah satu penyumbang devisa negara yaitu Industri dalam bidang 

pertanian. Bahan baku yang masih saat ini terus berjalan dalam kegiatan 

perindustrian yaitu kelapa.  Tanaman kelapa merupakan salah satu komoditas 

yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi apabila dikelola dengan baik. Indonesia 

sendiri merupakan negara penghasil kelapa, karena sebagai tanaman serbaguna 

yang telah memberikan kehidupan kepada petani di Indonesia, hal ini dibuktikan 

dengan tingkat penguasaan tanaman kelapa di Indonesia, yaitu 98% merupakan 

perkebunan rakyat (Thantiyo, 2010). Luas perkebunan kelapa di Indonesia 

mencapai 3.330.304 hektar dengan produksi mencapai 2.859.515 ton. 

Pemanfaatan kelapa terutama fokus pada buahnya. Daging buah kelapa dapat 

diolah menjadi kopra atau diekstraksi menjadi minyak, yang memerlukan 

pengolahan menjadi santan terlebih dahulu untuk menghasilkan minyak kelapa. 

(Suharto dan Ambarwati, 2013). 

Selain daging buahnya, bagian lain dari kelapa seperti tempurung atau batok 

juga dapat dimanfaatkan dengan cara diubah menjadi arang batok kelapa. 

Tempurung kelapa merupakan salah satu bagian dari buah kelapa yang memiliki 

material paling keras. Tempurung kelapa memiliki karakteristik yang berpotensi 

untuk dijadikan material produk antara lain kekuatan, keawetan, sifat tahan air, 

serta ciri khas visual seperti warna coklat alami dan guratan-guratan khas pada 

permukaan tempurung kelapa menjadikan daya tarik pada produk yang berbahan 

dasar tempurung kelapa (Pohan dan Darma, 2014).  



2 
 
 

 

                                  Universitas Sriwijaya 

Batok kelapa yang diolah dalam bentuk arang juga memiliki nilai jual yang 

cukup tinggi sebab arang memiliki fungsi yang cukup banyak diantaranya sebagai 

bahan pembakaran seperti briket, kerajinan, pelapis mebeler, dan arang aktif. 

Semua produk ini berasal dari tempurung kelapa, seperti yang disebutkan oleh 

Suharto dan Ambarwati pada tahun 2013. Briket adalah hasil olahan dari batok 

kelapa yang dibentuk dalam berbagai bentuk. Briket dari batok kelapa diekspor ke 

berbagai negara, termasuk Arab Saudi. Pada tahun 2018, nilai ekspor arang dari 

Indonesia ke Arab Saudi mencapai $36.554.000. (Aryati dan Amir,2021). 

Potensi ekspor briket arang kelapa Indonesia cukup besar. Salah satu 

faktornya adalah reputasi kualitas briket kelapa Indonesia yang sangat dihargai 

oleh pasar internasional. Briket arang batok kelapa digunakan sebagai bahan bakar 

alternatif yang sering dipilih untuk memasak, terutama untuk memanggang 

makanan seperti di Eropa. Di Timur Tengah, briket ini digunakan untuk rokok 

pipa shisha. Di Asia, seperti Korea Selatan dan Jepang, briket arang kelapa 

digunakan untuk memasak di restoran. Hal ini disebabkan oleh kemampuan briket 

arang batok kelapa Indonesia menghasilkan panas yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan briket batu bara atau arang dari tanaman bakau. Briket arang batok kelapa 

juga dinilai lebih aman dan ramah lingkungan karena tidak merusak tanaman 

seperti tanaman bakau dan tidak mengeluarkan asap yang berbahaya. (Jamilatun, 

2011).   

Penggunaan arang dari tempurung kelapa saat ini memang sudah mulai 

ramai digunakan sebagai alternatif pengganti bahan bakar minyak dan batu bara 

serta sebagai bahan dasar pembuatan briket, tetapi produksi arang dari tempurung 

kelapa saat ini masih terbatas dan belum dapat berkembang dengan pesat, Hal ini 

dikarenakan proses pembuatan arang dari tempurung kelapa membutuhkan waktu 

yang lama. Khususnya, proses karbonisasi tempurung kelapa yang masih 

sederhana. (Hendra, 2007) 

Desa Seri Kembang I adalah salah satu desa yang memiliki pelaku usaha di 

bidang pembuatan arang dari tempurung kelapa. Pemanfaatan tanaman kelapa saat 

ini terbatas pada pengolahan buahnya menjadi kopra, minyak kelapa, dan santan 

untuk keperluan rumah tangga. Namun, potensi dari tempurung kelapa belum 

dimanfaatkan secara maksimal, padahal limbah ini mudah didapat dan memiliki 
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harga yang terjangkau. Tempurung kelapa memiliki potensi untuk menghasilkan 

produk bernilai ekonomi tinggi, seperti arang tempurung kelapa.. Potensi tersebut 

dapat dijadikan oleh masyarakat Desa Seri Kembang I sebagai salah satu usaha 

untuk dijadikan arang tempurung kelapa. 

Berawal dari keingintahuan peneliti terhadap pengembangan Arang 

Tempurung Kelapa dan menelusuri hal tersebut, berbagai penjelasan di atas 

memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian terkait dengan Analisis Nilai 

Tambah dan Strategi Pengembangan Industri Arang Tempurung Kelapa dalam 

beberapa hal yakni bagaimana sistem pengolahan arang tempurung kelapa, dan 

bagaimana strategi pengembangan usaha arang tempurung kelapa di Desa Seri 

Kembang Kecamatan Payaraman. Penelitian ini berjudul “Analisis Nilai Tambah 

dan Strategi Pengembangan Industri Arang Tempurung Kelapa di Desa Seri 

Kembang I Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir“.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang didapat untuk diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Sistem Pengolahan Arang Tempurung Kelapa di Desa Seri 

Kembang I? 

2. Berapa besar nilai tambah diversifikasi produk arang tempurung kelapa di Desa 

Seri Kembang I?  

3. Apa saja faktor Internal dan eksternal dalam pengembangan industri arang 

tempurung kelapa di Desa Seri Kembang I? 

4. Bagaimana Strategi Pengembangan Usaha Arang Tempurung Kelapa di Desa 

Seri Kembang I? 

 

1.3 Tujuan dan kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan sistem pengolahan arang tempurung kelapa di Desa Seri 

Kembang I. 
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2. Menganalisis nilai tambah yang diterima dari diversifikasi produk arang 

tempurung kelapa di Desa Seri Kembang I. 

3. Menganalisis Faktor Internal dan Eksternal dalam pengembangan Industri 

Arang Tempurung Kelapa di Desa Seri Kembang I. 

4. Menganalisis strategi pengembangan usaha arang tempurung Kelapa di Desa 

Seri Kembang I. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan 

2. Untuk peneliti berikutnya diharapkan dapat menjadi sumber pustaka dan 

referensi yang berkaitan tentang arang tempurung kelapa.  

3. Bagi pemilik usaha dapat menjadi pertimbangan dalam mengembangkan usaha 

arang tempurung kelapa.  
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